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Abstrak 

 

Model pembelajaran inovatif sangat penting dalam era pembelajaran abad ke-21 untuk meningkatkan penguasaan 

konsep dan habits of mind siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Dimension of 

Learning yang diintegrasikan dengan Wordwall dalam meningkatkan pemahaman konsep dan habits of mind 

dalam pembelajaran sains di Sekolah Menengah Atas. Metode yang digunakan adalah quasi-eksperimental 

dengan pretest-posttest control group design, melibatkan 70 siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung yang dipilih melalui cluster random sampling. Kelompok eksperimen (n = 35) diberikan pembelajaran 

menggunakan Dimension of Learning berbantuan Wordwall, sedangkan kelompok kontrol (n = 35) menggunakan 

Problem Based Learning. Instrumen Penelitian berupa tes penguasaan konsep, angket habits of mind, observasi 

partisipatif, dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data, yang kemudian dianalisis dengan statistik 

deskriptif, N-Gain, dan uji-t independen. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok 

eksperimen, dengan N-Gain sebesar 61,57% (kategori sedang) dibandingkan dengan 38,71% (kategori rendah) 

pada kelompok kontrol. Selain itu, self-regulation, critical thinking, dan creative thinking mengalami peningkatan 

lebih tinggi secara signifikan pada kelompok eksperimen (p < 0,05). Penemuan ini menegaskan bahwa Dimension 

of Learning berbantuan Wordwall efektif dalam mendorong pembelajaran mendalam dan keterlibatan kognitif 

dan pembelajaran sains. 

 

Kata Kunci: Dimension of Learning, Habits of Mind, Penguasaan Konsep, Wordwall 

 

Abstract 

 

Innovative learning models are crucial in 21st-century education to enhance students' conceptual mastery and 

habits of mind. This study aims to analyze the effectiveness of the Dimension of Learning model integrated with 

Wordwall in improving conceptual understanding and habits of mind in high school science education. A quasi-

experimental design with a pretest-posttest control group was employed, involving 70 eleventh-grade science 

students from SMA Negeri 10 Bandar Lampung, selected through cluster random sampling. The experimental 

group (n = 35) received instruction using Dimension of Learning supported by Wordwall, while the control group 

(n = 35) was taught using Problem-Based Learning. Data were collected using concept mastery tests, habits of 

mind questionnaires, participatory observations, and interviews, and subsequently analyzed using descriptive 

statistics, N-Gain, and an independent t-test. The results revealed a significant improvement in the experimental 

group, with an N-Gain of 61.57% (moderate category) compared to 38.71% (low category) in the control group. 

Furthermore, self-regulation, critical thinking, and creative thinking exhibited a significantly higher increase in 

the experimental group (p < 0.05). These findings confirm that Dimension of Learning, supported by Wordwall, 

is an effective approach to fostering deep learning, cognitive engagement, and enhanced science learning 

outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk individu yang tidak hanya 

memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta 

kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sosial yang dinamis (Pare & Sihotang, 2023). 

Pendidikan modern tidak lagi hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan secara satu arah, 

melainkan menekankan pendekatan konstruktivis yang memungkinkan peserta didik untuk 

membangun pemahamannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan belajar yang kaya 

dan beragam (Ardila et al., 2024; Wibowo et al., 2024) 

Era digital mendorong inovasi dalam media pembelajaran sebagai faktor utama dalam 

meningkatkan kualitas Pendidikan (Sari, 2024). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana yang 

mampu meningkatkan keterlibatan kognitif dan motivasi belajar siswa (Haka et al., 2024; 

Situmorang, 2023; Yuanti et al., 2024). Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, 

media pembelajaran berbasis digital semakin berkembang, memungkinkan adanya pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan personalisasi dalam pembelajaran (Nurhayati et al., 2024; 

Utomo, 2023). Media pembelajaran modern mencakup alat grafis, audiovisual, animasi, serta 

perangkat lunak edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui 

visualisasi, interaktivitas, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar (Nicolaou, 2021; 

Savov et al., 2019; Winarto et al., 2020) 

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi digital, 

seperti penggunaan game edukasi dan aplikasi interaktif, dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dan memperkuat pemahaman konsep secara lebih (Handoko, Hidayah, et al., 2024; 

Nurulaini Jaafar et al., 2022; Shehata et al., 2024). Pembelajaran interaktif berbasis teknologi 

juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order 

thinking skills), yang sangat dibutuhkan dalam era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 

(Schleicher, 2019). 

Selain pendekatan instruksional berbasis teknologi, faktor kognitif dan afektif siswa juga 

memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Salah satu aspek 

kognitif yang berkontribusi signifikan terhadap pemahaman konsep adalah habits of mind—

seperangkat kebiasaan berpikir yang memungkinkan peserta didik untuk secara sistematis 

menghadapi tantangan intelektual, berpikir reflektif, serta mengelola emosi dan strategi belajar 

mereka secara efektif (Costa & Ed, 2007; Handoko, Oktina Sari Pratama, et al., 2024; Marzano 

& Kendall, 2010). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kebiasaan 

berpikir kritis yang rendah sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang lebih 

kompleks, terutama dalam mata pelajaran sains dan matematika (Costa & Kallick, 2008). Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang tidak hanya 

menekankan pada pemahaman konsep, tetapi juga membangun pola pikir yang produktif dan 

reflektif dalam menyelesaikan masalah akademik dan kehidupan sehari-hari (Chen, 2021; 

Darling-Hammond et al., 2020). 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

model pembelajaran Dimension of Learning telah dikembangkan untuk membantu peserta 

didik memperoleh pemahaman konseptual yang lebih baik serta membangun kebiasaan 

berpikir yang positif (Marzano & Kendall, 2010). Model ini terdiri dari lima dimensi utama 

yang berfokus pada siklus pembelajaran yang sistematis, mulai dari sikap dan persepsi yang 

mendukung pembelajaran hingga refleksi metakognitif yang membantu peserta didik 

memahami bagaimana mereka belajar (Marzano & Pickering, 1997). Implementasi model ini 

dapat lebih optimal dengan dukungan teknologi digital, seperti penggunaan platform 

Wordwall, yang memungkinkan siswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran yang lebih 

interaktif dan berbasis gamification (Nenohai et al., 2022). 
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Pembelajaran sains, khususnya dalam mata pelajaran biologi, menuntut pemahaman 

konsep yang mendalam agar peserta didik mampu menghubungkan teori dengan fenomena 

nyata. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa penguasaan konsep sains peserta didik 

masih rendah, yang berdampak pada rendahnya daya nalar dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Almasri, 2022; Haka et al., 2023; Luft et al., 2022) .Hasil penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa siswa sering kali mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar 

biologi, terutama pada topik yang melibatkan pemahaman struktur dan fungsi sel (Kresensiana 

Nou, Valensia Ota Beru, Maria Dela Yona, 2023) 

Berdasarkan hasil tes penguasaan konsep yang dilakukan di SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2023/2024, diperoleh data bahwa pemahaman siswa terhadap konsep 

dasar sel masih berada dalam kategori rendah (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Hasil Tes Penguasaan Konsep Siswa Kelas XI IPA 

 

No Aspek Sains Jumlah Sampel Total Hasil Kriteria 

1 
Menyebutkan ilmuwan yang berperan dalam penemuan sel, 

teori sel, dan mikroskop 
35 7,67% Kurang 

2 Menjelaskan Komponen Kimiawi Sel 35 2,52% Kurang 

3 Menjelaskan Struktur Bagian dan Fungsi Sel 35 4,51% Kurang 

4 Menjelaskan Perbedaan Sel Prokariot dan Eukariot 35 4,18% Kurang 

5 Menjelaskan Perbedaan Sel Hewan dan Sel Tumbuhan 35 5,51% Kurang 

(Sumber: Data Pra-Penelitian di SMA Negeri 10 Bandar Lampung) 

Berdasarkan dari data pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep fundamental terkait sel. Hal ini mencerminkan 

tantangan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran biologi, terutama dalam aspek 

konseptual yang memerlukan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang lebih baik 

(Marzano & Kendall, 2010). 

Selain penguasaan konsep yang rendah, siswa di SMA Negeri 10 Bandar Lampung juga 

menghadapi tantangan dalam aspek habits of mind, yang mencerminkan kebiasaan berpikir 

reflektif, kritis, dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan akademik (Zohar & Barzilai, 

2013). Berdasarkan hasil survei awal, ditemukan bahwa rata-rata skor habits of mind siswa 

berada dalam kategori rendah, sebagaimana dirangkum dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Tes Habits of Mind Siswa Kelas XI IPA 

 

No Indikator Habits of Mind Jumlah Sampel Persentase Kategori 

1 Self Regulation 36 56,4% Kurang 

2 Critical Thinking 36 64,9% Kurang 

3 Creative Thinking 36 60,3% Kurang 

Sumber: Data Pra-Penelitian di SMA Negeri 10 Bandar Lampung 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki kebiasaan berpikir 

reflektif yang baik. Mereka cenderung menyelesaikan tugas secara cepat tanpa 

mempertimbangkan ketepatan jawaban atau berpikir lebih dalam tentang permasalahan yang 

dihadapi. Kurangnya regulasi diri dalam pembelajaran juga menjadi kendala dalam 
meningkatkan hasil belajar, karena siswa tidak terbiasa untuk melakukan refleksi terhadap 

pemahaman mereka sendiri (Russell et al., 2022). 

Studi sebelumnya juga menemukan bahwa rendahnya penguasaan konsep dan habits of 

mind peserta didik dapat disebabkan oleh model pembelajaran yang kurang interaktif dan tidak 
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memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

analitis (Dinata & Mulyo, 2019; Malasari, 2019). Metode pembelajaran konvensional 

cenderung masih berpusat pada guru (teacher-centered), di mana siswa hanya menerima 

informasi tanpa banyak keterlibatan dalam proses berpikir tingkat tinggi (Ghaleb, 2024; 

Muganga & Ssenkusu, 2019). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemahaman konsep sekaligus menstimulasi kebiasaan berpikir produktif. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini adalah 

penerapan model pembelajaran Dimension of Learning. Model ini dikembangkan dengan 

pendekatan holistik yang tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga 

menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta kebiasaan berpikir 

yang produktif. Model Dimension of Learning terdiri dari lima dimensi utama, yaitu: (1) sikap 

dan persepsi yang mendukung pembelajaran, (2) penguasaan dan pengembangan pengetahuan, 

(3) memperluas dan memperdalam pemahaman, (4) menggunakan pengetahuan secara 

bermakna, dan (5) kebiasaan berpikir produktif (Marzano & Pickering, 1997). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, implementasi model Dimension of Learning 

dapat lebih optimal dengan pemanfaatan media digital interaktif, seperti platform Wordwall. 

Teknologi berbasis gamification ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif (Awalyah et al., 2024; Gandasari 

& Pramudiani, 2021). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan siswa, serta hasil belajar mereka 

secara signifikan (Salsabila et al., 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa serta memperbaiki kebiasaan 

berpikir mereka dalam menyelesaikan masalah akademik (Anggraini, 2024). Studi yang 

dilakukan oleh (Elhefni et al., 2023) menemukan bahwa implementasi Wordwall dalam 

pembelajaran biologi dapat meningkatkan partisipasi siswa sebesar 25% dibandingkan dengan 

metode konvensional. Selain itu, penelitian oleh (Nisa & Purwati, 2024) menunjukkan bahwa 

Wordwall mampu meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 40%, yang berdampak 

langsung pada hasil belajar mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penerapan 

model Dimension of Learning berbantuan Wordwall terhadap penguasaan konsep dan habits 

of mind siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 10 Bandar Lampung. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran berbasis 

teknologi yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan sains di tingkat 

menengah. Selain itu, penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai bagaimana 

kombinasi model pembelajaran berbasis kognitif dengan teknologi digital dapat memfasilitasi 

peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kebiasaan belajar siswa dalam konteks 

pembelajaran sains modern. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental 

untuk mengukur efektivitas penerapan model Dimension of Learning berbantuan Wordwall 

terhadap penguasaan konsep dan habits of mind peserta didik. Desain penelitian yang 

digunakan adalah pretest-posttest control group design, yang memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol (Creswell & Creswell, 2018). Struktur desain Penelitian disajikan dalam 

tabel berikut. 
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Tabel 3. Pretest-Posttest Control Group Design 

 

Kelompok Pretest (MT1) Perlakuan (X) Posttest (T) 

Eksperimen (E) MT1 X1 (Model Pembelajaran Dimension of Learning) T1 

Kontrol (K) MT1 X2 (Model Problem-Based Learning) T2 

 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung pada tahun ajaran 2023/2024. Teknik cluster random sampling digunakan untuk 

menentukan sampel, di mana dua kelas dipilih secara acak dari total populasi sebanyak 144 

peserta didik. Sampel akhir terdiri dari 35 siswa dalam kelompok eksperimen dan 35 siswa 

dalam kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran dengan model 

Dimension of Learning berbantuan Wordwall, sedangkan kelompok kontrol mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan Model Problem Based-Learning. 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dari September hingga November 2023, di 

SMA Negeri 10 Bandar Lampung. Pelaksanaan intervensi dilakukan dalam enam pertemuan, 

di mana setiap sesi difokuskan pada penerapan model Dimension of Learning sesuai dengan 

tahapan pembelajaran yang telah dirancang.  Penelitian ini menggunakan beberapa instrument 

untuk memastikan validitas dan reliablitias data yang dikumpulkan. Rincian instrument 

Pengumpulan data disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrumen Deskripsi Jumlah Butir Uji Validitas & Reliabilitas 

Tes 

Penguasaan 

Konsep 

Mengukur pemahaman siswa terhadap 

konsep sel menggunakan soal pilihan 

ganda berbasis Taksonomi Bloom (C1-

C6). 

50 butir soal 

Validitas isi melalui expert judgment, 

validitas empiris menggunakan 

analisis item (point-biserial 

correlation), reliabilitas diuji dengan 

KR-20 (> 0,70). 

Angket Habits 

of Mind 

Mengukur kebiasaan berpikir siswa 

dalam tiga aspek utama (self-regulation, 

critical thinking, creative thinking). 

32 pernyataan 

Validitas diuji dengan Exploratory 

Factor Analysis (EFA), reliabilitas 

diuji dengan Cronbach’s Alpha (> 

0,70). 

Observasi 

Partisipatif 

Memantau keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran berbasis Dimension of 

Learning dan penggunaan Wordwall. 

- 

Inter-Rater Reliability (IRR) diuji 

dengan Cohen’s Kappa untuk 

memastikan konsistensi antar-

observator. 

Wawancara 

Semi-

Terstruktur 

Mendapatkan perspektif guru biologi 

mengenai efektivitas model Dimension 

of Learning berbantuan Wordwall. 

- 
Data dianalisis menggunakan 

Thematic Analysis. 

 

Tes penguasaan konsep terdiri dari 50 butir soal multiple choice, yang disusun 

berdasarkan Taksonomi Bloom (C1-C6). Kisi-kisi instrument Penelitian untuk model 

Dimension of Learning ditampilkan pada tabel berikut: 

 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Penguasaan Konsep 

 

No Indikator KKO Benar Salah 

1 C1 
Mengingat Kembali 1 0 

Menyebutkan 1 0 
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No Indikator KKO Benar Salah 

Menjelaskan 1 0 

2 C2 

Merangkum 1 0 

Menerapkan 1 0 

Memahami 1 0 

3 C3 

Menentukan 1 0 

Menggunakan 1 0 

Membuktikan 1 0 

4 C4 

Menelaah 1 0 

Menguraikan 1 0 

Membandingkan 1 0 

5 C5 

Menyimpulkan 1 0 

Mengevaluasi 1 0 

Menunjukkan 1 0 

6 C6 

Menciptakan 1 0 

Menyusun 1 0 

Mengintegrasikan 1 0 

 

Instrumen di atas dirancang untuk mengukur peningkatan penguasaan konsep melalui 

pretest dan posttest dengan mempertimbangkan aspek kognitif dari Taksonomi Bloom. 

Kemudian angket Habits of Mind yang digunakan dalam Penelitian ini terdiri dari 32 butir 

pernyataan, yang mencakup tiga aspek utama dalam habits of mind, yaitu self-regulation, 
critical thinking, dan creative thinking. Setiap pernyataan dikategorikan ke dalam skala S 

(Selalu), SR (Sering), KD (Kadang-Kadang), JR (Jarang), dan TP (Tidak Pernah). Skor 

diberikan berdasarkan jenis pernyataan, baik positif maupun negatif, sebagaimana ditampilkan 

dalam Tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Angket Habits of Mind 

 

No Indikator Jenis Pernyataan Positif (+) Nilai Negatif (-) Nilai 

1 Self-Regulation 

S (Selalu) 5 1 1 5 

SR (Sering) 4 2 2 4 

KD (Kadang-Kadang) 3 3 3 3 

JR (Jarang) 2 4 4 2 

TP (Tidak Pernah) 1 5 5 1 

2 Critical Thinking 

S (Selalu) 5 1 1 5 

SR (Sering) 4 2 2 4 

KD (Kadang-Kadang) 3 3 3 3 

JR (Jarang) 2 4 4 2 

TP (Tidak Pernah) 1 5 5 1 

3 Creative Thinking 
S (Selalu) 5 1 1 5 

SR (Sering) 4 2 2 4 
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No Indikator Jenis Pernyataan Positif (+) Nilai Negatif (-) Nilai 

KD (Kadang-Kadang) 3 3 3 3 

JR (Jarang) 2 4 4 2 

TP (Tidak Pernah) 1 5 5 1 

 

Tabel di atas menunjukkan sistem penskoran angket Habits of Mind untuk tiga indikator 

utama, yaitu self-regulation, critical thinking, dan creative thinking. Pernyataan positif 

memperoleh skor lebih tinggi jika responden lebih sering memilih jawaban positif, sedangkan 

pernyataan negatif memiliki pola penskoran terbalik. Sistem ini digunakan untuk mengevaluasi 

kebiasaan berpikir siswa dalam konteks pembelajaran yang diberikan.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan statistik deskriptif dan 

inferensial guna mengukur efektivitas penerapan model Dimension of Learning berbantuan 

Wordwall terhadap penguasaan konsep dan habits of mind siswa. Data dari tes penguasaan 

konsep dan angket habits of mind dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rerata 

(M) dan simpangan baku (SD) untuk memberikan gambaran umum tentang distribusi data. 

Sebelum dilakukan analisis inferensial, uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dan uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test diterapkan untuk memastikan 

kesesuaian asumsi statistik yang diperlukan dalam analisis lanjut (Field, 2012). 

Penentuan tingkat peningkatan penguasaan konsep dilakukan dengan menghitung N-

Gain Score menggunakan rumus berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Dengan kategori efektivitas berdasarkan klasifikasi Hake (1999): tinggi (N ≥ 70%), 

sedang (30% ≤ N ˂ 70%), dan rendah (N ˂ 30%). Perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diuji menggunakan uji-t independen (Independent Sample 

T-Test) dengan taraf signifikansi. Jika data tidak memenuhi asumsi normalitas, maka uji Mann-

Whitney U digunakan sebagai alternatif analisis non-parametrik (Dianti, 2017). 

Reliabilitas angket habits of mind diuji menggunakan Cronbach’s Alpha, di mana nilai 

di atas 0,70 menunjukkan tingkat konsistensi internal yang tinggi (Tabachnick & Fidell, 2018). 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa pada instrumen Penguasaan Konsep, 30 butir soal 

dinyatakan valid (nomor 1-4, 8, 11-12, 14, 16-26, 28-30, 32-39), sementara 10 butir lainnya 

tidak valid (nomor 5-7, 9-10, 13, 15, 27, 31, 40). Pada instrumen Habits of Mind, 25 butir soal 

valid (nomor 1-11, 14-17, 21-30), sedangkan 5 butir tidak valid (nomor 12, 13, 18-20). Butir 

soal yang valid dapat digunakan, sementara yang tidak valid tidak digunakan. Semua analisis 

statistik dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 27 untuk memastikan 

keakuratan perhitungan dan interpretasi data. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan bukti empiris mengenai efektivitas model Dimension of Learning dalam 

meningkatkan penguasaan konsep dan habits of mind siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Dimension of Learning 
berbantuan Wordwall berkontribusi dalam meningkatkan penguasaan konsep dan Habits of 

Mind peserta didik kelas XI IPA di SMA Negeri 10 Bandar Lampung. Data yang diperoleh 

dari 70 peserta didik (kelas eksperimen: XI IPA M3, kelas kontrol: XI IPA M2) dianalisis 

menggunakan uji pretest-posttest, N-Gain, serta uji-t independen. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa persentase peserta didik yang mencapai N-Gain kategori tinggi dan 

sedang pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, sedangkan 
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kategori N-Gain rendah tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. 

Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa peserta didik menunjukkan kemahiran 

dalam penguasaan konsep serta kebiasaan perilaku positif yang terbentuk melalui pembiasaan. 

Pendekatan Dimension of Learning yang diterapkan di kelas eksperimen dibandingkan dengan 

Problem Based Learning pada kelas kontrol menunjukkan efektivitas yang lebih baik dalam 

meningkatkan pemahaman konsep sistem pernapasan. Uji normalitas, homogenitas, dan uji-t 

independen mengonfirmasi bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam capaian akademik dan 

kebiasaan berpikir antara kedua kelompok, yang mengindikasikan bahwa model Dimension of 

Learning berbantuan Wordwall lebih efektif dibandingkan Problem Based Learning dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan Habits of Mind peserta didik. 

 

Penguasaan Konsep 

Untuk mengevaluasi efektivitas model Dimension of Learning berbantuan Wordwall 

terhadap pemahaman konsep peserta didik, dilakukan pengukuran hasil pretest dan posttest 

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis ini bertujuan untuk melihat sejauh 

mana intervensi pembelajaran berbasis Dimension of Learning dapat meningkatkan 

penguasaan konsep dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. 

 
Tabel 7. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Penguasaan Konsep 

 

Kelompok Pretest (%) Posttest (%) N-Gain (%) 

Eksperimen 60,00 84,40 61,57 

Kontrol 40,00 63,00 38,71 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 7 di atas, kelas eksperimen memiliki nilai awal sebesar 

60,00%, sedangkan kelas kontrol memperoleh 40,00%. Setelah implementasi model 

Dimension of Learning, kelas eksperimen mengalami peningkatan signifikan hingga 84,40%, 

sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 63,00%. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 

61,57%, masuk dalam kategori sedang, sementara kelas kontrol hanya 38,71%, tergolong 

dalam kategori rendah. 

 

Analisis Indikator Penguasaan Konsep 

Untuk mengevaluasi efektivitas model Dimension of Learning berbantuan Wordwall 

terhadap penguasaan konsep peserta didik, dilakukan analisis berdasarkan enam indikator 

utama, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, dan sintesis. Setiap 

indikator dianalisis menggunakan hasil pretest dan posttest untuk mengukur perubahan tingkat 

pemahaman siswa sebelum dan setelah intervensi pembelajaran. Data ini dibandingkan antara 

kelas eksperimen, yang menggunakan Dimension of Learning, dan kelas kontrol, yang 

mengikuti metode pembelajaran konvensional. Diagram berikut menyajikan perbandingan 

hasil pretest dan posttest untuk masing-masing indikator dalam kedua kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Perbandingan Pretest dan Posttest Penguasaan Konsep 
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Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan yang 

lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol pada semua indikator penguasaan konsep. 

Indikator analisis dan evaluasi menunjukkan peningkatan tertinggi di kelas eksperimen, dengan 

skor posttest mencapai 91,43%. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan Dimension of 

Learning berbantuan Wordwall efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa, terutama dalam menganalisis dan mengevaluasi konsep yang dipelajari. 

Sebaliknya, kelas kontrol mengalami peningkatan yang lebih rendah, dengan indikator 

pemahaman dan sintesis menunjukkan capaian terendah. Meskipun terdapat peningkatan, hasil 

ini menunjukkan bahwa metode konvensional kurang efektif dalam membangun keterampilan 

analitis dan evaluatif siswa. 

 

Habits of Mind 

Peneliti melakukan pengukuran terhadap tiga aspek utama, yaitu self-regulation, critical 

thinking, dan creative thinking, untuk menganalisis dampak model Dimension of Learning 

berbantuan Wordwall terhadap Habits of Mind. Hasil pretest dan posttest dibandingkan antara 

kelompok eksperimen, yang mendapatkan intervensi berbasis Dimension of Learning, dan 

kelompok kontrol, yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

 
Tabel 8. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Habits of Mind 

 

Indikator 
Eksperimen Kontrol 

Pretest (%) Posttest (%) Pretest (%) Posttest (%) 

Self-Regulation 67,50 81,52 56,43 70,18 

Critical Thinking 63,93 85,43 55,71 76,86 

Creative Thinking 66,12 89,69 53,98 90,31 

 

Kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

pada semua aspek Habits of Mind. Indikator Creative Thinking mengalami peningkatan paling 

tinggi, dengan skor 89,69% pada kelas eksperimen dibandingkan dengan 90,31% pada kelas 

kontrol. Meskipun kelas kontrol juga mengalami peningkatan, perbedaan signifikan terlihat 

dalam pendekatan pembelajaran yang diterapkan, di mana model Dimension of Learning 

memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam mengembangkan kebiasaan berpikir kritis dan 

kreatif. 

 

Analisis Indikator Habits of Mind 

Untuk memahami bagaimana model Dimension of Learning berbantuan Wordwall 

mempengaruhi Habits of Mind peserta didik, dilakukan analisis berdasarkan tiga indikator 

utama: self-regulation, critical thinking, dan creative thinking. Masing-masing indikator ini 

mencerminkan kemampuan siswa dalam mengatur diri, berpikir kritis, dan berinovasi dalam 

menyelesaikan masalah. 

Hasil pretest dan posttest dibandingkan antara kelas eksperimen yang mendapatkan 

intervensi berbasis Dimension of Learning dan kelas kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Diagram berikut menunjukkan perkembangan skor masing-
masing indikator sebelum dan setelah perlakuan. 
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Gambar 2. Diagram Perbandingan Pretest dan Posttest Habits of Mind 

 

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan yang 

lebih tinggi pada semua aspek Habits of Mind dibandingkan dengan kelas kontrol. Indikator 

creative thinking mengalami peningkatan tertinggi di kelas eksperimen, dari 66,12% pada 

pretest menjadi 89,69% pada posttest. Hal ini menunjukkan bahwa model Dimension of 

Learning berbantuan Wordwall membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif, yang esensial dalam pembelajaran berbasis pemecahan masalah. 

Sementara itu, indikator critical thinking juga mengalami peningkatan signifikan di kelas 

eksperimen, dari 63,93% menjadi 85,43%, dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya 

meningkat dari 55,71% menjadi 76,86%. Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

berbasis teknologi dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara lebih efektif 

dibandingkan metode konvensional. Indikator self-regulation mengalami peningkatan paling 

kecil tetapi tetap signifikan, dari 67,50% menjadi 81,52% pada kelas eksperimen, sedangkan 

kelas kontrol hanya mengalami peningkatan dari 56,43% menjadi 70,18%.  

 

Analisis Statistik 

Sebelum melakukan analisis inferensial, dilakukan uji asumsi statistik, yakni uji 

normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas varians 

menggunakan Levene’s Test. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada 

kedua kelompok lebih besar dari 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 

Selanjutnya, uji homogenitas varians menunjukkan bahwa nilai signifikansi juga lebih besar 

dari 0,05, yang berarti varians kedua kelompok homogen, memungkinkan penggunaan uji 

parametrik dalam analisis inferensial (Field, 2012). 

Untuk menguji hipotesis penelitian, dilakukan uji-t independen (Independent Sample T-

Test) guna membandingkan rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dalam aspek penguasaan konsep dan habits of mind. Hasil analisis disajikan dalam Tabel 6. 
 

Tabel 9. Hasil Uji-T Independent 
 

Variabel t-value df Sig. (2-tailed) 

Penguasaan Konsep 8,397 68 0,001** 

Habits of Mind 4,642 68 0,001** 

 

Nilai p < 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok, dengan kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Selain itu, perhitungan N-Gain Score menunjukkan peningkatan sebesar 61,57% pada 

kelompok eksperimen dan 38,71% pada kelompok kontrol. Berdasarkan klasifikasi (Hake, 

1999), peningkatan pada kelompok eksperimen masuk dalam kategori sedang, sedangkan 

kelompok kontrol masuk dalam kategori rendah, yang mengindikasikan bahwa penerapan 
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Dimension of Learning berbantuan Wordwall lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep dibandingkan metode konvensional. 

Apabila asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka analisis alternatif menggunakan uji 

Mann-Whitney U akan diterapkan sebagai pengganti uji-t independen untuk memastikan 

keandalan hasil. Namun, dalam penelitian ini, karena data memenuhi asumsi parametrik, 

penggunaan uji-t independen tetap menjadi pilihan utama. Semua analisis statistik dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27, memastikan keakuratan perhitungan serta 

interpretasi hasil secara sistematis dan objektif. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model Dimension of Learning 

berbantuan Wordwall secara signifikan meningkatkan penguasaan konsep dan habits of mind 

peserta didik. Peningkatan yang lebih besar pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif berbasis teknologi lebih efektif 

dibandingkan metode konvensional. 

 

Pengaruh Model Dimension of Learning terhadap Penguasaan Konsep 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Dimension of Learning 

berbantuan Wordwall secara signifikan meningkatkan penguasaan konsep peserta didik 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Analisis pretest dan posttest 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada pretest, yang menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal 

yang relatif setara. Namun, setelah intervensi pembelajaran, kelas eksperimen menunjukkan 

peningkatan yang lebih besar, dengan nilai posttest tertinggi mencapai 93, dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang hanya mencapai 83. 

Peningkatan ini terlihat jelas dalam enam indikator penguasaan konsep berdasarkan 

Taksonomi Bloom, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, dan sintesis. 

Pada indikator pengetahuan (Knowledge), kelas eksperimen memperoleh 84,49%, lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang hanya 62,45%. Hal ini menunjukkan bahwa model Dimension 

of Learning membantu siswa mengingat fakta dasar biologi dan memahami konsep-konsep 

biologi secara lebih sistematis. Pada indikator pemahaman (Comprehension), kelas eksperimen 

mencapai 81,90%, sedangkan kelas kontrol hanya 56,19%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

model pembelajaran ini efektif dalam mengarahkan siswa untuk merangkum informasi biologi 

dengan kata-kata mereka sendiri dan memahami prinsip-prinsip dasar proses biologis. 

Indikator penerapan (Application) juga mengalami peningkatan signifikan, dengan kelas 

eksperimen mencapai 79,37%, sementara kelas kontrol hanya 60,63%. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar dengan Dimension of Learning berbantuan Wordwall lebih mampu 

menerapkan konsep biologi dalam situasi praktis, seperti dalam eksperimen atau studi kasus. 

Indikator analisis (Analysis) menunjukkan perbedaan yang mencolok, di mana kelas 

eksperimen memperoleh 91,43%, sementara kelas kontrol hanya 65,71%, yang 

mengindikasikan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen lebih mampu mengidentifikasi 

hubungan antara konsep-konsep biologi secara lebih mendalam. 

Selain itu, indikator evaluasi (Evaluation) menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

memperoleh 91,43%, lebih tinggi dari kelas kontrol yang hanya 78,10%, yang mencerminkan 

kemampuan siswa untuk membuat keputusan berdasarkan pemahaman ilmiah dan 

mengevaluasi validitas informasi secara kritis. Sementara itu, indikator sintesis (Synthesis) juga 

menunjukkan peningkatan signifikan pada kelas eksperimen, yaitu 78,57%, dibandingkan 

dengan 55,71% pada kelas kontrol. Siswa dalam kelompok eksperimen dapat menyusun 

informasi dari berbagai konsep dan menghasilkan ide baru melalui kreativitas dan inovasi, yang 

merupakan aspek penting dalam literasi sains modern. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nukhbatul Bidayati Haka, yang menunjukkan 

bahwa peningkatan habits of mind dan penguasaan konsep dapat dicapai melalui pendekatan 

berbasis assessment kinerja. Selain itu, penelitian oleh Nurul Isma Azizah juga mendukung 

hasil ini, di mana media pembelajaran berbasis Wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa, sebagaimana terlihat dalam peningkatan nilai posttest. Studi ini 

memperkuat temuan bahwa integrasi teknologi interaktif dalam pembelajaran berbasis konsep 

dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan pemahaman dan prestasi akademik siswa 

dalam biologi. 

Dengan demikian, model Dimension of Learning berbantuan Wordwall tidak hanya 

meningkatkan penguasaan konsep secara signifikan tetapi juga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam dan kontekstual, yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

mengembangkan kreativitas, dan menghubungkan konsep-konsep biologi dengan dunia nyata. 

Oleh karena itu, model ini direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran sains guna 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan berbasis pemecahan masalah. 

 

Pengaruh Model Dimension of Learning terhadap Habits of Mind 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Dimension of Learning 

berbantuan Wordwall memiliki dampak yang signifikan terhadap habits of mind siswa kelas 

XI di SMAN 10 Bandar Lampung. Model ini terbukti efektif karena siswa dibimbing untuk 

melatih pola pikir kritis dan reflektif melalui berbagai aktivitas, seperti merespons hipotesis, 

mengajukan pertanyaan, berdiskusi, serta menyampaikan pendapat dalam proses pembelajaran 

(Costa & Kallick, 2000). Hal ini mendukung teori bahwa habits of mind merupakan 

karakteristik perilaku berpikir cerdas tertinggi dalam pemecahan masalah, yang berkontribusi 

terhadap kesuksesan akademik, profesional, dan sosial (Emawati & Haka, 2022). 

Peningkatan habits of mind dianalisis melalui tiga indikator utama: self-regulation, 

critical thinking, dan creative thinking. Pada indikator self-regulation, kelas eksperimen 

mencapai 81,52%, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya 70,18%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen lebih mampu mengatur diri dalam 

proses belajar, merencanakan strategi yang tepat, serta merespons umpan balik dengan lebih 

baik. Hal ini sejalan dengan konsep metakognisi, di mana siswa yang memiliki regulasi diri 

tinggi cenderung lebih proaktif dalam mengelola pembelajaran mereka, sehingga 

meningkatkan efektivitas proses belajar. 

Indikator critical thinking juga menunjukkan perbedaan yang signifikan, dengan kelas 

eksperimen memperoleh 85,43%, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya 76,86%. 

Pembelajaran berbasis Dimension of Learning mendorong siswa untuk berpikir kritis, logis, 

reflektif, sistematis, dan produktif, yang diperkuat melalui kegiatan eksplorasi konsep dan 

diskusi kelompok. Siswa yang dilatih dengan model ini lebih mampu menganalisis informasi, 

mengevaluasi argumen, dan mengembangkan solusi berbasis bukti, yang merupakan 

keterampilan esensial dalam pendidikan berbasis pemecahan masalah (problem-based 

learning, PBL). 

Namun, pada indikator creative thinking, perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol tidak terlalu mencolok. Kelas eksperimen mencapai 89,69%, sementara kelas kontrol 

memperoleh 90,31%. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun model Dimension of Learning 

memberikan dampak positif terhadap kreativitas siswa, beberapa faktor lain—seperti gaya 

belajar individu dan pengalaman sebelumnya dalam berpikir kreatif—mungkin juga 

berkontribusi dalam pembentukan kreativitas mereka. Studi lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi bagaimana model pembelajaran ini dapat lebih dioptimalkan untuk 

meningkatkan kreativitas siswa secara lebih signifikan. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Dimension of Learning berbantuan 

Wordwall berkontribusi terhadap peningkatan habits of mind, terutama dalam aspek self-

regulation dan critical thinking, yang sangat penting dalam pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, model ini direkomendasikan untuk diterapkan dalam 

berbagai mata pelajaran guna meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis kognitif dan 

metakognitif. 

 

Penerapan Model Dimension of Learning berbantuan Wordwall dalam Pembelajaran 

Pembelajaran yang efektif membutuhkan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa. Model Dimensions of 

Learning berbantuan Wordwall diterapkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, reflektif, dan bermakna. 

Bagian ini menyajikan dokumentasi visual yang memperlihatkan bagaimana model ini 

diterapkan dalam pembelajaran, mulai dari tahap membangun sikap positif hingga 

mengembangkan kebiasaan berpikir produktif. Foto-foto yang disertakan menggambarkan 

aktivitas peserta didik dalam menggunakan Wordwall, baik dalam memahami konsep, berlatih 

melalui kuis interaktif, hingga mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai aktivitas reflektif 

dan kolaboratif. Berikut disajikan pola dari tahapan Model Dimensions of Learning: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Pola Tahapan Model Dimensions of Learning Berbantuan Wordwall 

 

Gambar di atas menggambarkan Model Dimensions of Learning dalam pembelajaran 

berbantuan Wordwall. Model ini mencakup lima tahapan utama, yaitu Sikap Positif, 

Memperoleh Pengetahuan, Memperpanjang Pengetahuan, Menggunakan Pengetahuan Secara 

Bermakna, dan Kebiasaan Berpikir Produktif. Setiap tahapan diterapkan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa, memperdalam pemahaman, serta menumbuhkan kebiasaan berpikir kritis 

dan reflektif. Tabel berikut merangkum implementasi model ini dalam pembelajaran. 

Model Dimensions of Learning berbantuan Wordwall diterapkan secara sistematis untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Setiap tahapan dalam model ini dirancang untuk 

membangun pemahaman konseptual yang lebih dalam, mendorong pemikiran kritis, serta 

memfasilitasi interaksi aktif siswa dalam pembelajaran. Tabel berikut menjelaskan bagaimana 

setiap tahapan diterapkan, mulai dari membangun sikap positif, memperoleh, memperluas, 

hingga mengaplikasikan pengetahuan secara bermakna menggunakan strategi berbasis 

teknologi. 
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Tabel 10. Implementasi Model Dimensions of Learning Berbantuan Wordwall dalam Pembelajaran 

 

Tahapan Model 

Dimensions of Learning 
Kegiatan Pembelajaran 

Sikap dan Persepsi Positif 

(Attitudes and Perceptions) 

Guru membangun suasana belajar yang positif dengan mengucapkan salam, doa 

bersama, serta mengecek kehadiran siswa untuk menciptakan keterlibatan 

emosional yang baik. 

Pemerolehan dan 

Pengintegrasian 

Pengetahuan (Acquire and 

Integrate Knowledge) 

Guru menjelaskan mekanisme sistem pernapasan melalui pemutaran video 

pembelajaran, memberikan gambaran visual tentang bagaimana sistem pernapasan 

berlangsung. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan mendiskusikan isi 

video. Link Video 

Perluasan dan Penghalusan 

Pengetahuan (Extend and 

Refine Knowledge) 

Siswa diminta mengidentifikasi macam-macam 

mekanisme sistem pernapasan dengan 

pengelompokan sebagai berikut: 

 

Kelompok 1 & 2: Mekanisme pernapasan dada. 

Kelompok 3 & 4: Mekanisme pernapasan perut. 

Kelompok 5 & 6: Volume dan kapasitas paru-

paru. 

 

Gambar a. Kegiatan Extend and Refine Knowledge 

Setelah itu, siswa menganalisis kasus-kasus terkait sistem pernapasan melalui 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Penggunaan Pengetahuan 

Secara Bermakna (Use 

Knowledge Meaningfully) 

Guru memberikan kasus-kasus terkait sistem 

pernapasan, seperti bagaimana cara mengingat 

bagian dan fungsi sistem pernapasan, serta 

membimbing siswa untuk menyelidiki dan 

menemukan jawaban atas pertanyaan tentang cara 

kerja organ-organ pernapasan.  

 

 

 

 

 

Gambar b. Kegiatan Knowledge Meaningfully 

Kebiasaan Berpikir 

Produktif (Productive 

Habits of Mind) 

 

 

 

 

 

 

 

Guru membimbing siswa dalam 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan belajar secara 

mandiri. Sebagai bentuk penerapan, 

peserta didik diberikan tugas 

menggunakan aplikasi Wordwall 

(Game Quiz) tentang sistem 

pernapasan, yang dirancang untuk 

melatih pemahaman mereka secara 

interaktif. Link Wordwall  

 Gambar c. Kegiatan Productive Habits of Mind 

Tabel di atas menjelaskan implementasi Model Dimensions of Learning berbantuan 

Wordwall dalam pembelajaran. Setiap tahapan diterapkan secara sistematis untuk membantu 

siswa membangun sikap positif, memperoleh, memperdalam, dan menerapkan pengetahuan, 

serta mengembangkan kebiasaan berpikir produktif. Melalui berbagai strategi, seperti 

pemutaran video, diskusi kelompok, analisis kasus, serta kuis interaktif berbasis Wordwall, 

model ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman 

mereka dalam materi pembelajaran. 

 

 

https://youtu.be/YtdhHzxoGiQ?si=r2bk6QfADw-f08W8
https://wordwall.net/resource/67095797
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Analisis SWOT Model Pembelajaran Dimension of Learning 

Model Dimension of Learning berbantuan Wordwall memiliki berbagai keunggulan dan 

tantangan dalam implementasinya di lingkungan pendidikan. Untuk mengevaluasi efektivitas 

model ini secara lebih mendalam, dilakukan analisis SWOT guna mengidentifikasi kekuatan 

(Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), serta ancaman (Threats) yang 

dapat mempengaruhi keberhasilannya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Analisis SWOT Model Pembelajaran Dimension of Learning 

 

Model ini memiliki keunggulan utama dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran berbasis kognitif. Pendekatan Dimension of Learning 

memungkinkan siswa untuk menghubungkan konsep baru dengan pemahaman sebelumnya, 

memperkuat daya serap mereka terhadap materi. Selain itu, integrasi teknologi interaktif seperti 

Wordwall berkontribusi dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik, 

memotivasi siswa untuk terlibat lebih aktif dalam eksplorasi konsep yang kompleks. 

Keberadaan lima dimensi dalam model ini juga memfasilitasi pemahaman konseptual yang 

lebih mendalam, terutama dalam mendukung keterampilan berpikir kritis dan problem-solving. 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, implementasi model ini menghadapi beberapa 

kendala. Salah satunya adalah kebutuhan pelatihan bagi guru untuk memahami dan 

mengadaptasi model ini secara optimal dalam pengajaran mereka. Selain itu, ketergantungan 

pada infrastruktur teknologi dan akses internet menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi 

sekolah-sekolah yang belum memiliki fasilitas teknologi yang memadai. Tanpa kesiapan yang 

baik dalam hal perangkat keras dan perangkat lunak, efektivitas model ini dapat berkurang. 

Dalam konteks pengembangan pendidikan abad ke-21, model Dimension of Learning 

memiliki peluang besar untuk diterapkan pada berbagai mata pelajaran, tidak terbatas pada 

bidang sains saja. Model ini dapat membantu meningkatkan literasi sains dan teknologi serta 

memperkuat pembelajaran berbasis proyek dan problem-solving. Selain itu, dukungan dari 

kebijakan pendidikan yang semakin mendorong digitalisasi pembelajaran dapat mempercepat 

adopsi model ini dalam skala yang lebih luas. 

Implementasi Model Dimensions of Learning berbantuan Wordwall memiliki beberapa 
tantangan, terutama dalam adaptasi kurikulum di sekolah dengan keterbatasan teknologi serta 

gangguan teknis dalam penggunaan aplikasi digital. Kendala ini dapat mengurangi efektivitas 

pembelajaran jika tidak disertai solusi alternatif yang memadai. Meskipun model ini berpotensi 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa, keberhasilannya bergantung pada pelatihan guru 

dan peningkatan akses teknologi untuk memastikan pembelajaran yang inovatif dan interaktif. 
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KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Dimension of Learning 

berbantuan Wordwall secara signifikan meningkatkan penguasaan konsep dan habits of mind 

peserta didik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Analisis N-Gain 

menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan 61,57% (kategori sedang) 

dalam penguasaan konsep, sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat 38,71% (kategori 

rendah). Selain itu, aspek habits of mind, termasuk self-regulation, critical thinking, dan 

creative thinking, mengalami peningkatan lebih tinggi pada kelompok eksperimen 

dibandingkan kelompok kontrol, sebagaimana dikonfirmasi melalui uji-t independen (p < 

0,05). Hasil ini menegaskan bahwa Dimension of Learning berbantuan Wordwall dapat 

menjadi pendekatan pedagogis inovatif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan reflektif. 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas model Dimension of Learning, 

terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya, seperti kesiapan guru dalam 

mengadaptasi strategi ini dan keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa sekolah. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengintegrasikan pendekatan blended 

learning guna meningkatkan fleksibilitas pembelajaran, menguji efektivitas model ini dalam 

mata pelajaran lain, serta menganalisis dampak jangka panjangnya terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan metakognitif siswa melalui penelitian longitudinal. Selain itu, penelitian 

lebih lanjut perlu mengeksplorasi adaptasi model ini bagi siswa dengan tingkat kemampuan 

berbeda, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan belajar khusus, serta mengembangkan 

instrumen evaluasi digital berbasis teknologi untuk mengukur perkembangan habits of mind 

secara lebih akurat dalam pembelajaran berbasis teknologi. Temuan ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi praktisi pendidikan, pengembang kurikulum, dan peneliti dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran di era digital. 
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